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Abstrak: Kegiatan tambang emas tradisional berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan akibat
penggunaan merkuri, seperti yang dilakukan di Desa Lebaksitu, Kecamatan Lebakgedong, Kabupaten Lebak,
Banten. Merkuri digunakan sebagai pengikat unsur emas dalam proses amalgamasi. Pencemar merkuri yang
masuk ke lingkungan dapat menyebar ke daerah sekitarnya melalui air, penyerapan oleh tumbuhan dan
bioakumulasi pada rantai makanan. Dari hasil analisis Hg di dalam tanah diperoleh kisaran nilai 15.200 —
226.894 ppb untuk daerah Lebaksampai, 4.275 - 93.925 ppb untuk daerah Lebaktenjo, dan 15.881 — 102.888
ppb untuk daerah Lebakpari. Tanaman padi yang tumbuh pun memiliki kandungan Hg yang tinggi. Sebagian
besar sampel beras yang diperiksa mengandung lebih dari 0,05 ppm merkuri sehingga berisiko terhadap
kesehatan penduduk. Penyebaran kuesioner terhadap 30 rumah dengan 126 orang responden didapat data
jumlah konsumsi, frekuensi paparan, dan berat badan untuk perhitungan ADD dan HI. Nilai ADD yang didapat
berkisar antara 0,825 — 2,177 ppb/hari untuk anak perempuan berusia dibawah 13 tahun, sedangkan untuk anak
laki-laki berkisar antara 0,840 — 2,177 ppb/hari. Untuk orang dewasa, nilai ADD wanita berkisar antara 0,356
— 0,800 ppb/hari dan nilai ADD pria berkisar antara 0,327 — 0,816 ppb/hari. Sedangkan untuk manula di atas
60 tahun, nilai ADD wanita sebesar 0,712 dan pria sebesar 0,506 — 0,632. Dengan menggunakan nilai
reference dose 0,3 ppb/hari, didapat nilai HI. Nilai HI yang didapat untuk seluruh responden lebih dari 1 atau
konsumsi tersebut dapat berpotensi menimbulkan efek non-karsinogenik.

Kata kunci: amalgamasi, analisis risiko, pencemaran merkuri, tambang emas, tanaman padi

Abstract: Artisanal and small-scale gold mining activity has the potential to cause environmental pollution as a
result from the use of mercury, as is done in Desa Lebaksitu, Kecamatan Lebakgedong, Kabupaten Lebak,
Banten. Mercury is used as a binding element in the gold amalgamation process. Mercury contaminant which
enter the environment can be spread to the surrounding area through the water, absorption by plants and
bioaccumulation in the food chain. From the analysis, Hg values in soil obtained in the range of 15,200-226,894
ppb for the Lebaksampai, 4,275-93,925 ppb for Lebaktenjo, and 15,881-102,888 ppb for Lebakpari. Growing
rice plants also have a high content of Hg. Most of the rice samples contain more than 0.05 ppm, this result
could risk residents health. From the questionnaires to 30 homes, with 126 respondents, obtained data on the
number of consumption, frequency of exposure, and weight for calculation of ADD and HI. ADD values obtaine
in the range of 0.825-2.177 ppb/day for girls under 13 years old, whereas for boys ranged from 0.840 to 2.177
ppb day. For adults, the value of ADD women ranged from 0.356 to 0.800 ppb/day and men ADD values ranged
from 0.327 to 0.816 ppb/day. As for the elderly over 60 years, the value of ADD women is of 0.712 and men
ranged from 0.506 to 0.632. HI values obtained by using the reference dose value 0.3 ppb/day. HI values

obtained for all respondents is more than one or consumption could potentially lead to non-carcinogenic effects.

Keywords: amalgamation, gold mining, mercury contamination, rice plant, risk assessment.
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PENDAHULUAN

Sutisna et al. (1989) dalam Herman (2009), telah melakukan penyelidikan pendahuluan
mineralisasi emas di daerah Jasinga, Gunung Buligir Putih dan Leuwiliang, Kabupaten Bogor, Jawa
Barat dan mendapatkan hasil bahwa daerah Cisoka dan Cihinis-Muara merupakan salah satu daerah
berprospek mineralisasi logam. Dengan adanya penambangan emas, dampak lain yang muncul adalah
banyaknya pengolahan emas berupa gelundung-gelundung yang tersebar di daerah tersebut, salah
satunya di Desa Lebaksitu, Kecamatan Lebakgedong, Kabupaten Lebak, Banten.

Penambangan emas oleh masyarakat dilakukan secara tradisional, dengan proses pengolahan
menggunakan peralatan sederhana yang dapat memberikan penghasilan cukup bagi masyarakat
sekitar, namun di sisi lain kegiatan ini dapat berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan akibat
penggunaan merkuri. Pencemaran akan semakin membahayakan kesehatan manusia apabila unsur
merkuri dalam badan air berubah secara biokimia menjadi senyawa metil-merkuri.

Merkuri merupakan logam berat dan bersifat unik karena tidak dapat mengalami degradasi baik
secara biologis maupun kimiawi sehingga dampaknya bisa berlangsung sangat lama. Logam dapat
mengalami transformasi sehingga dapat meningkatkan mobilitas dan sifat racunnya. Hal ini menjadi
perhatian karena dapat menjadi potensi polusi pada permukaan tanah maupun air tanah dan dapat
menyebar ke daerah sekitarnya melalui air, penyerapan oleh tumbuhan dan bioakumulasi pada rantai
makanan (Juhaeti et al., 2009).

Di Cina, konsentrasi rata-rata merkuri organik pada padi di sekitar pabrik kimia dan tambang
merkuri tambang Guizhou sekitar 0,085 mg/kg. Penelitian tersebut juga menyebutkan bahwa orang
yang mengonsumsi beras dari daerah tersebut dengan berat 60 kg hanya bisa mengonsumsi sekitar 12
gram beras per hari (Cheng et al., 2006). Hal yang sama ditunjukkan juga oleh penelitian Deng et al.
(2011) vyaitu terjadinya pencemaran merkuri tinggi di tanah dan tanaman padi di Guangxi, China.
Berdasarkan Horvat et al. (2003), terjadi kontaminasi tinggi merkuri dalam tanah, sedimen dan beras
di pertambangan merkuri daerah Wanshan. Tingginya kadar merkuri dalam tanah dan beras juga
ditemukan di sekitar pabrik kimia di Quingzhen. Persentase metil-merkuri dalam beras agak tinggi dan
merupakan sumber utama dari metil beracun untuk penduduk setempat. Berdasarkan Shao et al.
(2012), tanah dan sampel sayuran yang dikumpulkan dari sekitar pabrik compact fluorescent lamp
(CFL) menunjukkan konsentrasi merkuri lebih tinggi dibandingkan daerah yang dijadikan kontrol. Hal
ini menunjukkan bahwa merkuri yang dilepaskan dari proses produksi CFL mempengaruhi lingkungan
sekitarnya. Jerami dan beras yang dihasilkan dari tanah tercemar merkuri cenderung mengandung
merkuri yang tinggi (Kurnia et al., 2004). Merkuri dapat terakumulasi pada tanaman padi yang dialiri
air tercemar pembuangan gelundung. Beras yang dihasilkan dari tanaman tersebut dikonsumsi oleh
manusia, terakumulasi dan berakibat buruk bagi kesehatan manusia. Li et al. (2010) menyebutkan
bahwa metil-merkuri di beras yang tumbuh dari sebuah wilayah pertambangan merkuri di Cina hadir
sebagai bentuk kompleks yang memungkinkan pengangkutan metil-merkuri di jaringan darah, otak,
dan plasenta.

Paparan merkuri sebagai limbah hasil pengolahan hasil tambang emas tradisional dapat
menyebar ke daerah sekitarnya melalui air, tanah, penyerapan oleh tumbuhan dan bioakumulasi pada
rantai makanan. Penyebarannya dapat mempengaruhi kadar kandungan merkuri dalam tanah dan
tanaman padi disekitar lokasi penambangan. Konsentrasi merkuri dalam beras yang dikonsumsi dapat
memberikan risiko kesehatan kepada manusia. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui penyebaran merkuri dalam tanah dan tanaman padi sehingga dapat diketahui kemungkinan
zat pencemar tersebut berpindah ke lingkungan dan analisis risiko terhadap kesehatan manusia yang
mengonsumsi beras hasil tanaman tersebut.

METODOLOGI
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ditetapkan di daerah pesawahan sekitar pengolahan hasil tambang emas
tradisional Desa Lebaksitu, Kecamatan Lebakgedong, Kabupaten Lebak, Banten. Lokasi penelitian
ditunjukkan pada Gambar 1. Lokasi yang diambil adalah Lebaktenjo, Lebakpari, dan Lebaksampai.

Penentuan Titik Sampel

Sampling tanah dan tanaman padi dilakukan pada daerah pesawahan aktif dan dialiri limbah
pengolahan hasil tambang emas. Titik sampel tanah dan tanaman padi tersebar di lima titik pada
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masing-masing petak sawah, dengan tiga petak sawah yang diteliti. Titik pengambilan sampel
ditunjukkan pada Gambar 2.

Pengumpulan Data Primer

Data primer merupakan data yang dikumpulkan selama penelitian berlangsung. Dalam
penelitian ini, data primer yang didapat berupa data konsentrasi pencemar tanah dan tanaman padi.
Berdasarkan Chen et al. (2012), tingkat tertinggi pencemaran merkuri terjadi di 0-20 cm lapisan tanah
dan mengalami penurunan dari permukaan ke bawah lapisan tanah. Pengambilan sampel tanaman padi
dilakukan di titik yang sama dengan titik pengambilan sampel tanah. Sampel yang diambil adalah
tanaman padi yang telah menghasilkan bulir beras untuk digunakan dalam analisis risiko. Sampel
tanaman padi diambil pada saat menjelang panen. Analisis logam berat sampel tanah dan tanaman
dilakukan dengan metode ekstraksi dengan prosedur pemekatan menggunakan Aquaregia. Pengujian
tanaman padi dilakukan untuk setiap bagian akar, daun, batang, dan bulir beras. Hasil ektraksi sampel
air dan tanaman kemudian diperiksa kandungan logamnya dengan menggunakan Atomic Absorption
Spectrophotometry (AAS). Hasil pengukuran sampel AAS berada dalam satuan ppm (mg/L), konversi
satuan menjadi mg/kg dengan menggunakan Persamaan 1.

. Hasil AAS m) X pengenceran (ml
Konsentrasi Hg pada tanah/tanaman = (ppm) X peng (mi) (8]
Berat sampel tanah/tanaman (g)

Selain itu, data primer yang didapat berupa kuesioner pemanfaatan hasil panen sawah untuk
masyarakat untuk analisis risiko. Kuesioner yang diambil menyangkut rata-rata konsumsi harian beras,
frekuensi paparan, durasi paparan, dan berat badan.

Pengumpulan Data Sekunder

Data sekunder yang diperlukan adalah peta rupabumi dan tata guna lahan daerah penelitian.
Informasi yang diambil dari peta rupabumi ini meliputi sungai, jaringan transportasi, sebaran
penduduk, kegiatan penambangan, dan kegiatan pertanian. Selain itu diperlukan juga data monografi
untuk mendapatkan informasi mengenai letak geografi, topografi, dan iklim serta musim.

Pemetaan Penyebaran Pencemar dan Analisis Data

Pemetaan penyebaran pencemaran merkuri dilakukan dengan menggambarkan titik-titik
pengambilan sampel dan konsentrasi merkuri yang didapat. Peta penyebaran pencemar berbentuk
kontur dengan menggunakan program Surfer. Analisis data dilakukan berdasarkan pemetaan
penyebaran merkuri di tanah dan tanaman padi. Dari data yang didapat dapat diketahui hubungan
antara konsentrasi pencemar di setiap bagian tanaman padi terhadap jarak pencemar.

Gambar 1. Peta Desa Lebaksitu, Kecamatan Lebakgedong, Kabupaten Lebak,
Banten dan lokasi penelitian
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Faktor Biokonsentrasi (BCF)

Faktor biokonsentrasi (BCF) atau sering disebut sebagai bio-accumulation factor dalam Hang
(2009), merupakan rasio perbandingan dari konsentrasi senyawa dalam organisme terhadap
konsentrasi senyawa tersebut di lingkungannya. Nilai BCF perlu diketahui untuk menentukan
bioakumulasi Hg dalam tanaman akibat adanya pencemar dalam tanah. Nilai BCF ditentukan dengan
mengikuti Persamaan (2). Berdasarkan Liu (2007), nilai BCF<1 menunjukkan tanaman hanya dapat
menyerap logam berat namun tidak mengakumulasinya, sedangkan nilai BCF>1 menunjukkan
tanaman yang dapat mengakumulasi logam berat.

Konsentrasi Hg dalam organ tanaman (ppm)

BCF =

Konsentrasi Hg dalam tanah (ppm) (2)
Faktor Translokasi

Faktor translokasi merupakan rasio antara konsentrasi pencemar di organ tanaman seperti daun,
batang, dan bulir beras dibandingkan dengan akar untuk mengetahui kemampuan memindahkan
pencemar dari akar ke organ tanaman. Nilai TF ditentukan dengan mengikuti Persamaan (3).

TF = Konsentrasi Hg dalam batang, daun, beras (ppm)

Konsentrasi Hg dalam akar (ppm) (3)
Analisis Risiko

Analisis risiko merkuri dalam beras yang dikonsumsi dapat dilakukan dengan menentukan
Average Daily Dose (ADD) dan Hazard Quotient (HQ). Nilai ADD digunakan untuk menentukan
paparan yang diterima manusia. ADD dapat mengetahui pencemar yang masuk melalui beras
terkontaminasi, yaitu mengikuti Persamaan (4).

ADD(mg/kg days) = —Con:;;il;xw 4
dimana Con  :rata-rata konsumsi harian beras (kg/orang/hari)

C : konsentrasi kontaminan pada beras (mg/kg)

EF : frekuensi paparan (hari/tahun)

ED : durasi paparan (tahun)

BW  : berat badan (kg)

AT : average time waktu paparan (hari)

i@

N

ﬁ Rumah Gelundung
@ Titik sampel

T ) |nlet air

(c) Lebakpari

Gambar 2. Penyebaran titik sampel pada tiga lokasi
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Nilai HQ digunakan untuk mengetahui analisis risiko pada kesehatan manusia bagi kontaminan
yang bersifat non-cancer toxic. Hazard Index (HI) merupakan penjumlahan dari nilai HQ. Jika HI>1
maka dosis tersebut dapat menyebabkan efek non-karsinogenik dan membahayakan kesehatan
manusia, namun jika HI<1 maka dosis tersebut tidak membahayakan kesehatan manusia. Nilai HQ
diketahui dengan Persamaan (5).

— AbD
HQ =22 (5)
dimana ADD : average daily dose

RfD  : reference dose (mg/kg-day)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kandungan Merkuri dalam Tanah dan Tanaman Padi

Dari hasil analisis Hg di dalam tanah diperoleh kisaran nilai 15.200 - 226.894 ppb untuk daerah
Lebaksampai, 4.275 - 93.925 ppb untuk daerah Lebaktenjo, dan 15.881 - 102.888 ppb untuk daerah
Lebakpari. Hasil analisis sampel tanah tersebut apabila dibandingkan dengan kelimpahan rata-rata
logam berat menunjukan kadar unsur Hg yang tinggi dibandingkan dengan angka kelimpahan rata-rata
unsur merkuri dalam tanah berdasarkan techniques in mineral exploration dalam Gunradi (2011),
berkisar antara <10-30 ppb atau <0,01-0,03 ppm.

Model pemetaan persebaran pencemaran Hg menunjukkan bahwa konsentrasi pencemar Hg
tertinggi dalam tanah berada di sawah tengah. Hal ini dapat disebabkan adanya akumulasi dari
pencemar Hg yang terbawa oleh aliran air sawah dalam rentang waktu tertentu. Pemetaan persebaran
pencemaran tanah dapat dilihat pada Gambar 3.

e ——
0 1m 2m 5m

Gambar 3. Pemetaan penyebaran Hg di tanah pada tiga lokasi.

Dari profil konsentrasi Hg total dalam tanah, dapat dilihat bahwa konsentrasi Hg di
Lebaksampai merupakan konsentrasi tertinggi dibandingkan dengan dua lokasi lainnya. Hal ini
disebabkan karena lokasi yang berdekatan dengan lokasi penambangan (terowongan) dengan jumlah
pengolahan yang lebih banyak, sehingga kemungkinan melepaskan Hg sisa lebih banyak dibandingkan
dua lokasi lain. Sedangkan di lokasi Lebaktenjo dan Lebakpari, pengolahan emas merupakan
pengolahan individu yang cenderung beroperasi sementara dan lebih sedikit melepas Hg ke
lingkungan.
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Tingginya konsentrasi Hg total dalam tanah dapat terserap ke dalam tanaman padi. Tanaman
padi yang diambil sebagai sampel merupakan tanaman padi yang telah memasuki masa panen. Usia
tanaman pada saat pengambilan sampel adalah 6 bulan. Jenis padi yang diteliti merupakan varietas
beras merah. Dalam memeriksa kandungan Hg total di tanaman, tanaman padi dibagi menjadi
beberapa bagian tanaman, yaitu akar, batang, daun, dan beras. Hasil analisis hg total di dalam tanaman
ditunjukkan oleh Gambar 4.
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Gambar 4. Kandungan total Hg di setiap titik

Pengambilan sampel tanah dan tanaman padi dilakukan di tiga sawah yang saling berhubungan.
Sawah satu merupakan sawah yang terdekat dengan gelundung aktif dan mendapat aliran langsung
dari limbah proses amalgamasi, mengalirkan air ke sawah dua, kemudian sawah ketiga, dan
seterusnya. Jika dilihat dari rata-rata konsentrasi total Hg di ketiga sawah yang ditinjau (Gambar 5),
dapat diketahui bahwa semakin jauh jarak sawah dengan gelundung, konsentrasi total Hg semakin
menurun. Hal ini menunjukkan kemungkinan adanya pengaruh kegiatan amalgamasi terhadap
pencemaran Hg pada tanah dan tanaman.

150
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Gambar 5. Rata-rata konsentrasi Hg di setiap sawah

Menurut penelitian Juhaeti et al. (2009), tanaman padi (Oryza sativa) termasuk ke dalam jenis
tanaman yang diuji potensial memenuhi syarat sebagai tanaman akumulator Hg. Dari hasil
perhitungan, diketahui bahwa nilai BCF untuk tanaman padi kurang dari satu. Penyerapan logam oleh
tanaman memiliki hubungan, yaitu penyerapan di akar lebih besar jika dibandingkan dengan jerami
(batang dan daun) serta beras. Nilai BCF yang didapat dalam penelitian ini menunjukkan hasil yang
berbeda dengan Liu (2007) yaitu 0,76 — 3,9 pada akar, 0,45 — 1,53 untuk jerami (batang dan daun), dan
0,31 — 0,70 untuk beras. Perbedaan hasil ini dapat terjadi karena adanya kondisi lingkungan yang
berbeda. Tingginya konsentrasi Hg dalam tanah di daerah penelitian dapat menyebabkan tanaman
mengalami tingkat stress lebih cepat dalam menyerap Hg sehingga kapasitas penyerapan logam
semakin berkurang.

Semakin tinggi nilai faktor translokasi, maka semakin besar pula kemampuan tanaman
mendistribusikan dan mengakumulasi Hg di dalam tubuhnya. Nilai faktor translokasi tertinggi
ditunjukkan oleh daun tanaman padi. Hal ini menunjukkan sebagian besar Hg yang terserap ke
tanaman padi didistribusikan menuju daun. Selain itu, ada kemungkinan Hg di daun berasal dari udara
sehingga nilai yang terserap lebih besar dibandingkan dengan bagian organ lainnya. Hg di udara dapat
berasal dari pembakaran untuk mendapat bullion emas. Hal ini mungkin saja terjadi mengingat jumlah
Hg yang diserap dari tanah oleh akar sangat terbatas. Hasil perhitungan faktor translokasi
menunjukkan nilai yang lebih kecil dari satu, hasil penelitian ini sesuai dengan Liu (2007). Hal ini
dapat disebabkan sebagian besar logam berat yang terserap masuk ke dalam akar. Kemampuan
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translokasi suatu zat oleh tanaman dapat berbeda-beda. Hal ini tergantung dari bentuk zat pencemar
yang terserap. Anion yang mudah terlarut dalam air tanah dan lebih mudah diserap tanaman,
sedangkan bentuk molekul yang berupa kation, seperti Hg cenderung stabil dan terikat lebih kuat di
dalam. Nilai faktor translokasi yang kecil juga dapat dipengaruhi adanya serapan Hg yang sangat
tinggi pada akar. Hal ini bisa saja terjadi akibat tanaman yang telah memasuki titik jenuh akibat
adanya konsentrasi pencemar yang sangat besar. Nilai BCF dan faktor translokasi ditunjukkan oleh
Gambar 6.

Analisis Risiko

Beras merupakan salah satu komoditas utama dari hasil pertanian di daerah Desa Lebak Situ.
Berdasarkan hasil wawancara dengan penduduk setempat, hasil panen yang didapat digunakan untuk
konsumsi sendiri. Oleh karena itu, adanya pencemaran merkuri oleh kegiatan tambang emas dapat
terserap ke dalam tanaman padi, termasuk beras yang dihasilkan dan berpengaruh terhadap kesehatan
penduduk.
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Gambar 6. Nilai BCF dan faktor translokasi

Berdasarkan hasil analisa Hg total dalam beras yang dihasilkan tanaman padi tersebut, dapat
diketahui bahwa 12 dari 15 sampel yang diambil memiliki konsentrasi melebihi baku mutu yang
diijinkan berdasarkan SNI 7387:2009 tentang batas maksimum cemaran logam berat dalam pangan,
yaitu 0,05 ppm. Merkuri dalam tanaman perlu mendapat perhatian karena dapat berbentuk Hg (1) dan
methyl mercury (Heaton et al. (2003), Guzzi et al.(2008) dalam Videa et al. (2009)). Methyl mercury
dapat menimbulkan dampak kesehatan bagi penduduk yang mengonsumsinya. Gambar 7
menunjukkan konsentrasi Hg total yang terukur dari 15 sampel beras.

Rute masuknya logam berat Hg ke dalam tubuh manusia melalui oral (makan), yaitu dengan
mengonsumsi beras yang dihasilkan di wilayah penelitian. Dalam melakukan analisis risiko, dipilih 30
rumah responden untuk mendapatkan data banyak konsumsi beras, durasi paparan, dan berat badan.
Dari 30 kuesioner tersebut, didapat 126 orang responden dengan jumlah responden pria sebanyak 73
orang dan wanita sebanyak 53 orang. Responden di daerah tersebut seluruhnya merupakan penduduk
asli yang mengonsumsi beras hasil panen dari daerah tersebut. Menurut budaya masyarakat di daerah
tersebut, beras yang dihasilkan hanya dipergunakan untuk konsumsi pribadi bukan untuk
diperjualbelikan sehingga kemungkinan kecil beras yang dihasilkan tersebar ke wilayah lain.
Responden yang diambil memiliki usia yang bervariasi. Klasifikasi usia dibagi berdasarkan usia anak-
anak (<13 tahun), dewasa (13 - 60 tahun) dan manula (>60 tahun) ditunjukkan oleh Gambar 8.
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Gambar 7. Konsentrasi Hg total pada beras dibandingkan dengan baku mutu
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Average daily dose (ADD) digunakan untuk menentukan paparan yang diterima manusia. Nilai
ADD dapat ditentukan dengan melakukan beberapa asumsi, yaitu konsumsi 1 liter beras disetarakan
910 gram, porsi makan setiap anggota keluarga sama, 1 tahun sama dengan 365 hari, dan berat badan
standar ditentukan berdasarkan kelompok umur (LIPI, 2004). Dari hasil perhitungan ADD, dapat
dilihat bahwa anak-anak (usia<13 tahun) menerima paparan lebih besar dibandingkan dengan orang
dewasa. Hal ini dipengaruhi oleh faktor berat badan yang lebih kecil.

Hazard Index (HI) atau indeks risiko perlu diketahui untuk menentukan apakah penduduk
berisiko terkena gangguan kesehatan akibat mengonsumsi beras dengan kandungan Hg. Nilai Hi
dalam penelitian ini merupakan nilai Hazard Quotient (HQ) itu sendiri karena pencemar yang ditinjau
hanya Hg saja. Nilai reference dose (RfD) yang digunakan untuk menentukan nilai HI adalah 0,3
berdasarkan U.S. EPA (1997). Perbandingan nilai ADD dan HI pada setiap kelompok usia dapat
dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Perbandingan nilai rata-rata ADD dan HI untuk setiap kelompok
gender dan usia

Nilai HI untuk seluruh responden yang diambil adalah lebih besar dari satu. Hal ini
menunjukkan konsumsi beras di daerah tersebut dapat berpotensi menimbulkan efek non-
karsinogenik. Efek non-karsinogenik yang dapat timbul antara lain sakit kepala, mual, muntah,
hipereksitabilitas, hiperfleksia, kejang otot, rasa sakit menyeluruh, insomnia, cemas, iritabilitas, pola
EEC berubah, kehilangan kesadaran, epilepsi, kehilangan berat badan, nafsu makan berkurang, dan
anemia. Berdasarkan pengelompokan usia, nilai HI untuk anak-anak lebih besar dibandingkan orang
dewasa. Hal ini tentu saja sejalan dengan nilai ADD yang telah didapatkan sebelumnya. Oleh karena
itu dapat disimpulkan bahwa risiko kesehatan dari mengonsumsi beras dengan kandungan Hg untuk
anak-anak lebih besar daripada orang dewasa.

KESIMPULAN

Model pemetaan persebaran pencemaran Hg menunjukkan konsentrasi pencemar Hg tertinggi
dalam tanah berada di sawah tengah. Konsentrasi Hg dalam tanah di Lebaksampai tertinggi karena
lokasi yang berdekatan dengan lokasi penambangan (terowongan) dengan jumlah pengolahan yang
lebih banyak. Semakin jauh jarak sawah dengan gelundung, konsentrasi total Hg semakin menurun.
Nilai BCF dan TF tanaman padi lebih kecil dari satu menunjukkan kemampuan mengakumulasi dan
menyebarkan Hg yang tidak optimal. Nilai ADD dan HI menunjukkan anak-anak memiliki risiko lebih
besar. Nilai HI untuk seluruh responden lebih besar dari satu menunjukkan konsumsi beras di daerah
tersebut dapat berpotensi menimbulkan efek non-karsinogenik.
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